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METODE PENELITIAN

A. Metode Penyesuaian Dengan Pendekatan Meta Analisis

1. Deskripsi Pendekatan Metode Meta Analisis

Penelitian ini berupa penelitian non eksperimental dengan

menggunakan metode meta analisis yang merupakan suatu metode statistik

dari beberapa hasil penelitian yang serupa untuk menggali informasi dari

data yang diperoleh. Pengambilan data pada penelitian ini dengan metode

studi literatur dengan menggabungkan hasil penelitian dari 5 artikel yang

terdiri atas 2 artikel nasional dan 3 artikel internasional. Proses dalam

melakukan meta analisis adalah sebagai berikut :

a.

b.

Mencari artikel penelitian yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan. Pencarian artikel terkait dilakukan dengan mengetik kata
kunci : daun sirsak, biji sirsak, antioksidan, DPPH pada mesin
pencarian.

Artikel yang digunakan maksimal dalam 10 tahun terakhir sehingga
penelitian yang digunakan masih tergolong baru dan update.
Melakukan pemeriksaan keakuratan artikel melalui

http://sinta.ristekbrin.go.id untuk artikel nasional, sedangkan untuk

artikel internasional dilakukan pengecekan di

http://www.scimagojr.com. Setelah artikel diketahui terdaftar atau



http://sinta.ristekbrin.go.id/
http://www.scimagojr.com/

2.

tidaknya kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing agar
disetujui.

Melakukan review artikel, kemudian membandingkan artikel-artikel
penelitian sebelumnya dengan merujuk pada kesimpulan pada setiap
artikel.

Menyimpulkan hasil perbandingan artikel penelitian yang disesuaikan

dengan tujuan penelitian.

Informasi dan Jumlah Jenis Artikel

Artikel yang digunakan penulis dalam Review yang berjudul

Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Daun dan Biji Sirsak berjumlah 5

artikel, dua artikel nasional dan tiga artikel internasional yang berupa

artikel hasil penelitian. Berikut judul dari kelima artikel tersebut :

a.

Artikel 1 : Identifikasi Senyawa Kimia Ekstrak Daun Sirsak (Annona
muricata L.) dan Uji Aktivitas Antioksidannya dengan Metode DPPH
(2,2-Difenil-1- Pikrilhidrasil).

Artikel 2 : Perbandingan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun
Sirsak (Annona Muricata L.) Berdasarkan Tempat Tumbuh Dengan
Metode Peredaman DPPH.

Artikel 3 : Phytochemistry And Antioxidant Activity Of Soursop
(Annona Muricata) Leaves.

Artikel 4 : Antioxidant Capacity Comparison of Ethanolic Extract of
Soursop (Annona muricata Linn.) Leaves and Seeds as Cancer

Prevention Candidate.



e. Artikel 5 : Effect Of Extraction Solvent On Total Polyphenol Content,
Total Flavonoid Content, And Antioxidant Activity Of Soursop Seeds

(Annona muricata L.).



Tabel 3.1. Data Artikel Nasional dan Internasional Terakreditasi

Artikel Nama Jurnal Tahun | . H- Quartil | SJR ISSN Sinta Sitasi
index Score

1. Indonesian Journal of | 2019 15 - - p-ISSN : 2252-6951 S4 787
Chemical Science e-ISSN : 2502-6844

2. Jurnal Fitofarmaka Indonesia 2016 10 - - 25412329 S3 311

3. International ~ Journal  Of | 2019 12 Q3 0,203 | 0975-7058 - -
Applied Pharmaceutics

4. Biology, Medicine, & Natural | 2017 6 - - ISSN : 2089-6514 (paper) S6 115
Product Chemistry E-ISSN : 2540-9328 (online)

5. IOP  Conference  Series: | 2020 31 - 0.198 - - -
Materials Science and (2019)

Engineering




3. Isi Artikel
a. Artikel Pertama
Judul Artikel . ldentifikasi Senyawa Kimia Ekstrak Daun
Sirsak (Annona muricata L.) dan Uji
Aktivitas Antioksidannya dengan Metode
DPPH (2,2-Difenil-1-Pikrilhidrasil)
Nama Jurnal . Indonesian Journal of Chemical Science
Penerbit . Universitas Negeri Semarang
Volume dan Halaman : Volume 8 No. 3 Halaman 153-160
Tahun Terbit : 2019
Penulis Artikel : Yoseanno Widi Anugrah Asbanu, Nanik
Wijayati, dan Ersanghono Kusumo
ISI ARTIKEL
- Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui senyawa metabolit ekstrak daun sirsak
(Annona muricata L.) dan aktivitas antioksidannya terhadap
radikal bebas 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH).
Metode Penelitian
- Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian
eksperimental dengan variabel bebas daun sirsak (Annona
muricata L.) dan variabel terikatnya adalah skrinning senyawa

metabolit sekunder dan kemampuan aktivitas antioksidan yang



diuji dengan metode DPPH dengan konsentrasi n-heksana 20, 40,
50 dan 60 ppm. Sedangkan untuk konsentrasi etil asetat, metanol
dan uji pembanding kuersetin 20, 30, 40, 50 dan 60 ppm.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Tanaman Sirsak dan
sampel yang digunakan adalah Daun Sirsak (Annona muricata L.)
dari Gunungpati.
Instrumen

Spektrofotometer UV-Vis Genesis 10 UV untuk
menganalisis serapan senyawa dalam ekstrak daun sirsak dan
untuk pengujian aktivitas antioksidan, spektrofotometer FT-IR
Perkin Elmer Spectrum Version 10.4 untuk menganalisis gugus
fungsi senyawa dalam ekstrak daun sirsak, dan peralatan GC-MS
Shimadzu GCMS-QP 2010 untuk menganalisis komponen
senyawa dalam ekstrak metanol daun sirsak .
Metode Analisis

Ekstraksi pada penelitian ini menggunakan ekstraksi
dingin metode maserasi bertingkat dengan pelarut n-heksana, etil
asetat, dan metanol. Pengujian metabolit senyawa sekunder
menggunakan uji skrinning fitokimia, spektrofotometer FT-IR,
spektrofotometri UV-VIS, dan GC-MS. Pengujian aktivitas
antioksidan secara kualitatif dianalisis dengan metode DPPH dan

aktivitas antioksidan secara kuantitatif ditentukan melalui analisis



regresi linear terhadap hasil pengukuran absorbansi dengan
panjang gelombang 517 nm serta aktivitas antioksidan diukur
dengan nilai 1Cso. Larutan standar (pembanding) menggunakan
larutan kuersetin.
Hasil Penelitian
Ekstraksi sampel ~menggunakan metode  maserasi
menghasilkan rendemen 3,2% untuk n-heksana, 3,2% untuk etil
asetat, dan 14,6% untuk metanol. Hasil uji fitokimia ekstrak daun
sirsak untuk pelarut n-heksana positif alkaloid dan steroid, untuk etil
asetat positif alkaloid, flavonoid, dan steroid. Sedangkan untuk
ekstrak metanol positif alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid dan

steroid.
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Gambar 3.1. Spektra IR ekstrak daun sirsak : a) esktrak

methanol b) ekstrak etil asetat c) ekstrak n-heksana.



Hasil analisis spektrum dari spektrofotometer FT-IR
menunjukkan untuk ekstrak n-heksana mengandung senyawa ester,
untuk ekstrak etil asetat mengandung senyawa asam-ester, dan

untuk ekstrak metanol menunjukkan adanya senyawa golongan

flavonoid.
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Gambar 3.2. Spektra UV-Vis ekstrak daun sirsak : a) ekstrak

metanol b) ekstrak etil asetat ¢) ekstrak n-heksana.

Spektrum uv-vis ekstrak metanol menghasilkan serapan
senyawa flavonoid golongan flavonol dan flavonon. Sedangkan
spektrum UV-Vis ekstrak etil asetat menghasilkan serapan senyawa
golongan flavonon dan serapan dari senyawa berwarna seperti 3-

karoten dan klorofil.
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Gambar 3.3. Kromatogram ekstrak metanol daun sirsak
Berdasarkan kromatogram ekstrak metanol daun sirsak,
terdapat 12 komponen senyawa yang memiliki persen area yang
besar.

Tabel 3.2 Komponen Senyawa Yang Terdapat Pada Ekstrak

Metanol
Puncak Komponen Senyawa Rumus RT. Area
molekul (menit) (%)
1. metil 9-oksononanoat CioH1803 10,563 1,47
2. isopulegol CioH1s0 11,048 8,60
3. 5-metil-2-(1-metiletenil) CioH1sO 11,913 8,31
sikloheksanol
4, 8-hidroksimentol CioH200 12,070 3,20
5. etil 2-hidroksi-1- (hidroksimetil) CassHesOs 20,051 2,74
heksadekanoat
6. asam heksadekanoat CisH3202 20,967 10,71
7
7. propil 2,3-dihidroksi 9- CoH204 23,580 1,50
oktadekenoat
8. asam oktadekanoat CisH3s02 24,278 6,55
9. 2-(Dimethyl.lambda.(4)- C7H1204S 24,360 1,25
sulfanylidene)malonic acid,
dimethyl ester
10. Kaempferol CisH100s 24,861 40,57

11. asam 9,12- oktadekadienoat (Z,2) CigH320, 26,118 5,03

12. metil 11,14-eicosadienoat C21H3302 26,200 1,20




Pada pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode
DPPH menunjukan bahwa daun sirsak (Annona muricata L.)
memiliki aktivitas antioksidan yang ditunjukkan dengan nilai 1Csg
sebesar 56,894 ppm untuk ekstrak etil asetat daun sirsak dan 24,895
ppm untuk ekstrak metanol daun sirsak. Sedangkan untuk
pembanding kuersetin terhadap kemampuan antioksidan ekstrak
daun sirsak memiliki nilai ICso sebesar 21,247 ppm.
Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun sirsak dengan
pelarut metanol memiliki nilai ICso yang lebih rendah dibandingkan
dengan pelarut etil asetat yaitu 24,895 ppm. Hal tersebut
menunjukan bahwa ekstrak metanol memiliki kemampuan aktivitas
antioksidan yang sangat kuat jika nilai ICso < 50 ppm.
. Artikel Kedua
Judul Artikel

Perbandingan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun
Sirsak (Annona Muricata L.) Berdasarkan Tempat Tumbuh Dengan
Metode Peredaman DPPH.
Nama Jurnal : Jurnal Fitofarmaka Indonesia
Penerbit : Universitas Muslim Indonesia
Volume dan Halaman : Volume 3 No. 1 Halaman 146-150

Tahun Terbit 12016



Penulis Artikel : Aminah, St. Maryam, Muzakkir Baits,
Ummi Kalsum
ISI ARTIKEL
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui aktivitas antioksidan daun sirsak (Annona
muricata L.) terhadap radikal bebas 2,2-difenil-1-pikrilhidrasil
(DPPH) berdasarkan tempat tumbuhnya.
Metode Penelitian
- Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian
eksperimental dengan variabel bebas daun sirsak (Annona
muricata L.) dan variabel terikathya adalah kemampuan
aktivitas antioksidan yang diuji dengan metode DPPH dengan
konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. Serta dilakukan uji
pembanding (ICso kuersetin) dengan konsentrasi 1, 3, 4, 5, dan 6
ppm.
- Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Tanaman Sirsak dan
sampel yang digunakan adalah Daun Sirsak (Annona muricata
L.) di Daerah Mamuju Utara kota Pasangkayu, Makassar dan

Jeneponto.



- Instrumen
Spektrofotometer UV-Vis (Apel® PD 302UV) untuk
pengujian aktivitas antioksidan.
- Metode Analisis
Ekstraksi pada penelitian ini menggunakan ekstraksi
dingin metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Pengujian
aktivitas antioksidan secara kualitatif dianalisis dengan metode
DPPH dan aktivitas antioksidan secara kuantitatif ditentukan
melalui analisis regresi linear terhadap hasil pengukuran
absorbansi dengan panjang gelombang 515 nm serta aktivitas
antioksidan diukur dengan nilai 1Cso. Larutan standar
(pembanding) menggunakan larutan kuersetin.
Hasil Penelitian
Ekstraksi sampel menggunakan metode  maserasi
menghasilkan ekstrak pekat dengan rendemen 10,728% untuk daun
sirsak Mamuju; 12,23% untuk daun sirsak Makassar dan 11,728%
untuk daun sirsak Jeneponto. Pada pengujian aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH menunjukan bahwa daun sirsak
(Annona muricata L.) memiliki aktivitas antioksidan yang
ditunjukkan dengan nilai ICso sebesar 1,512 pg/mL untuk untuk
sampel dari Mamuju; 1,380 pg/mL untuk sampel dari Makassar dan
1,420 pg/mL untuk sampel dari Jeneponto. Sedangkan untuk

pembanding kuersetin 1,414 pg/mL. Suatu senyawa dinyatakan



sebagai antiradikal bebas sangat kuat apabila nilai ICso antara 10-50
pg/mL.
Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan
pada sampel daun sirsak (Annona muricata L.) yang berasal dari
daerah Makassar memiliki tingkat dan potensi aktivitas antioksidan
yang lebih kuat dibandingkan dengan kuersetin (pembanding)
karena nilai 1Cso yang didapatkan lebih rendah.
. Artikel Ketiga
Judul Artikel

Phytochemistry And Antioxidant Activity Of Soursop
(Annona Muricata) Leaves
Nama Jurnal . International Journal Of Applied

Pharmaceutics

Penerbit : Innovare Academic Sciences
Volume Dan Halaman: Volume 11 Halaman 1-6
Tahun Terbit : 2019
Penulis Artikel : Fona Qorina, Ade Arsianti, Qotrunnada

Fithrotunnisa, Nadzila Anindya Tejaputri.



ISI ARTIKEL
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui senyawa metabolit ekstrak daun sirsak
(Annona muricata L.) dan aktivitas antioksidannya terhadap radikal
bebas 2,2-difenil-1-pikrilhidrasil (DPPH).
Metode Penelitian
- Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian
eksperimental dengan variabel bebas daun sirsak (Annona
muricata L.) dan variabel terikatnya adalah skrinning senyawa
metabolit sekunder dan kemampuan aktivitas antioksidan yang
diuji dengan metode DPPH dengan konsentrasi 3.75, 6.25, 12.5,
25, dan 50 ppm.
- Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Tanaman Sirsak dan
sampel yang digunakan adalah Daun Sirsak (Annona muricata
L.) dari Tangerang, Jawa Barat.
- Instrumen
Spektrofotometer UV-Vis untuk pengujian aktivitas
antioksidan, seperangkat alat Kromatografi Lapis Tipis untuk
menganalisis senyawa yang terdapat didalam ekstrak daun

sirsak.



- Metode Analisis
Ekstraksi pada penelitian ini menggunakan ekstraksi
dingin metode maserasi dengan pelarut etanol, etil asetat, dan n-
heksana. Aktivitas antioksidan dievaluasi dengan metode DPPH
dengan absorbansi diukur pada 515 nm dengan spektrofotometri
UV-Vis dan aktivitas antioksidan diukur dengan nilai 1Cso.
Larutan standar (pembanding) menggunakan asam askorbat.
Hasil Penelitian
Ekstraksi sampel menggunakan metode  maserasi
menghasilkan ekstrak pekat. Hasil uji fitokimia ekstrak daun sirsak
untuk pelarut n-heksana positif flavonoid, steroid dan glikosida;
untuk etil asetat positif flavonoid, steroid, alkaloid dan glikosida.
Sedangkan untuk ekstrak metanol positif flavonoid, steroid,
alkaloid, glikosida dan tanin. Hasil analisis KLT menunjukkan
bahwa tiga ekstrak yang berbeda mengandung tiga bercak dengan
nilai Rf yang sama masing-masing sebesar 0,771, 0,857 dan 0,971.
Pada pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH
menunjukan bahwa daun sirsak (Annona muricata L.) memiliki
aktivitas antioksidan yang ditunjukkan dengan nilai 1Cso sebesar
35,51 ppm untuk ekstrak etanol dan 435,36 ppm untuk ekstrak etil
asetat. Sedangkan hasil aktivitas antiioksidan pada kontrol
pembanding asam askorbat didapatkan nilai ICso yang lebih besar

dibandingkan nilai ICso pada ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat.



Comparison of ascorbic acid, ethanol and ethyl

acetate
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Gambar 3.4. Aktivitas antioksidan asam askorbat, ekstrak

etanol, dan ekstrak etil asetat.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
mengandung lebih banyak metabolit sekunder dibandingkan ekstrak
etil asetat dan n-heksana. Selain itu, ekstrak etanol memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat kuat melawan radikal bebas
DPPH, dengan nilai ICso sebesar 35,51 ppm. Sedangkan aktivitas
antioksidan dari ekstrak etil asetat sangat rendah dan cenderung

tidak ada aktivitas antioksidan.



d. Artikel Keempat
Judul Artikel
Antioxidant Capacity Comparison of Ethanolic Extract of
Soursop (Annona muricata Linn.) Leaves and Seeds as Cancer

Prevention Candidate.

Nama Jurnal : Biology, Medicine, & Natural Product
Chemistry
Penerbit : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Volume dan Halaman : VVolume 6 Halaman 1-4

Tahun Terbit : 2017
Penulis Artikel : Dyah Ayu Widyastuti, Praptining Rahayu
ISI ARTIKEL

Tujuan Penelitian
Untuk membandingkan kapasitas antioksidan antara daun
dan biji sirsak terhadap radikal bebas 2,2-difenil-1-pikrilhidrasil
(DPPH).
Metode Penelitian
- Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian
eksperimental dengan variabel bebas daun sirsak (Annona
muricata L.) dan variabel terikatnya adalah kemampuan
aktivitas antioksidan yang diuji dengan metode DPPH dengan

konsentrasi 4, 8, 12, dan 16 ppm.



- Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Tanaman Sirsak dan
sampel yang digunakan adalah Daun dan Biji Sirsak (Annona
muricata L.).
- Instrumen
Spektrofotometer UV-Vis untuk pengujian aktivitas
antioksidan.
- Metode Analisis
Ekstraksi pada penelitian ini menggunakan ekstraksi
dingin metode maserasi. Pengujian kapasitas antioksidan dengan
metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrasil) dengan absorbansi
diukur pada 515 nm dengan spektrofotometri UV-Vis dan
aktivitas antioksidan diukur dengan persen inhibisi (%).
Hasil Penelitian
Ekstraksi sampel dengan metode maserasi menghasilkan
ekstrak pekat. Biji sirsak mengandung senyawa alkaloid
(asetogenin). Pada pengujian aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH menunjukan bahwa daun dan biji sirsak (Annona
muricata L.) memiliki aktivitas antioksidan yang ditunjukkan
dengan persen inhibisi (%) sebesar 85,67% untuk daun sirsak dan
39,01% untuk biji sirsak. Dari persen inhibisi ini daun sirsak
dikategorikan memiliki kekuatan aktivitas antioksidan yang lebih
tinggi dibandingkan aktioksidan pada biji sirsak.

Kesimpulan dan Saran



Berdasarkan hasil penelitian aktivitas antioksidan persen
inhibisi dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun sirsak memiliki
aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dari biji sirsak.

. Artikel Kelima
Judul Artikel

Effect Of Extraction Solvent On Total Polyphenol Content,
Total Flavonoid Content, And Antioxidant Activity Of Soursop
Seeds (Annona Muricata L.).

Nama Jurnal

IOP Conference Series: Materials Science and Engineering
Penerbit : IOP Publishing
Volume dan Halaman : Halaman 1-6
Tahun Terbit : 2020
Penulis Artikel

V T Nguyen, M T Nguyen, Q T Tran, P V Thinh, L M Bui,

THNLe,VMLe HTK Linh

ISI ARTIKEL
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kandungan polifenol total & flavonoid
total biji sirsak (Annona muricata L.) dan aktivitas antioksidannya

terhadap radikal bebas 2,2-difenil-1-pikrilhidrasil (DPPH).



Metode Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian
eksperimental dengan variabel bebas biji sirsak dan variabel
terikatnya adalah kandungan polifenol total & flavonoid total biji
sirsak dan kemampuan aktivitas antioksidan yang diuji dengan
metode DPPH.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Tanaman Sirsak dan
sampel yang digunakan adalah Biji Sirsak (Annona muricata L.)
dari distrik Tan Phu Dong, provinsi Tra Vinh, Vietnam.
Instrumen

Spektrofotometer UV-Vis 1800 Shimadzu untuk
pengujian aktivitas antioksidan.
Metode Analisis

Ekstraksi pada penelitian ini menggunakan ekstraksi
dingin metode maserasi dengan pelarut aquadest, etanol, etil
asetat dan kloroform. Untuk uji kandungan polifenol hasilnya
ditunjukkan dalam mg asam galat setara per 100 gram berat
kering (mg GAE / 100 gram DW). Sedangkan untuk uji
kandungan flavonoid total hasilnya ditunjukkan dalam mg
quercetin ekuivalen per 100 gram berat kering (mg QE / 100

gram DW). Pengujian kemampuan aktivitas antioksidan dengan



metode DPPH pada panjang gelombang 517 nm dengan

spektrofotometri UV-Vis dan hasilnya ditunjukkan dalam mg

ekivalen asam askorbat (AAE) per 100 gram berat kering (mg

AAE /100 gram DW).
Hasil Penelitian

Ekstraksi sampel menggunakan metode  maserasi
menghasilkan presentase 21.60% untuk aquadest, 21.90% untuk
etanol, 23.27% untuk etil asetat, dan 23.60% untuk Kkloroform.
Identifikasi kandungan polifenol total ekstrak berkisar dari 61,15 +
4,65 mg GAE / 100 gram DW (aquadest) hingga 282,71 + 8,64 mg
GAE / 100 gram DW (etanol). Untuk kandungan flavonoid total
ekstrak berkisar dari 13,08 + 1,45 mg QE / 100 gram DW (aquadest)
hingga 86,57 + 3,20 mg QE / 100 gram DW (etanol). Pada pengujian
aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH menunjukan
bahwa biji sirsak (Annona muricata L.) memiliki aktivitas
antioksidan yang ditunjukkan dengan parameter berat kering yaitu
86,14 + 8,83 mg AAE /100 gram DW untuk aquadest, 341,57 £ 6,90
mg AAE /100 gram DW untuk etanol, 102,39 £ 7,42 mg AAE /100
gram DW untuk etil asetat, dan 126,76 + 8,48 mg AAE / 100 gram
DW untuk kloroform.
Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian menunjukan bahwa biji sirsak mengandung

polifenol total, flavonoid total serta aktivitas antioksidan tertinggi



pada ekstrak etanol biji sirsak dengan nilai 282,71 + 8,64 mg GAE /
100 gram DW; 86,57 + 3,20 mg QE / 100 gram DW serta 341,57 £
6,90 mg AAE / 100 gram DW. Berbanding terbalik dengan sampel
yang menggunakan pelarut aquadest memberikan hasil terendah
untuk kandungan polifenol total, kandungan flavonoid total serta
aktivitas antioksidan dengan nilai 61,15 + 4,65 mg GAE / 100 gram
DW; 13,08 + 1,45 mg QE / 100 gram DW; serta 86,14 + 8,83 mg

AAE /100 gram DW.



